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Telah Selesai (Dari Suatu Urusan), Kerjakanlah Sungguh - Sungguh 
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Apakah pembayaran ganti kerugian merupakan kewajiban dari pelaku kepada 
korban, atau kepada keluarga korban ? atau hanya sebatas kerelaan semata ? Itu 
beberapa pertayaan yang sering timbul ditengah masyarakat. Rujukan mengenai 
ganti rugi telah diatur dalam UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 
Angkutan Jalan (LLAJ) dimana sipembuat (pelaku) dapat dikenai tuntutan perdata 
atas kerugian yang ditimbulkan. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana proses pembayaran ganti kerugian terhadap korban 
kecelakaan lalu lintas, lalu untuk mengetahui bagaimana pertimbangan-
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusannya apabila para pihak telah 
berdamai. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian yuridis empiris metode penelitian ini mengkaji konsep normatif, atau 
yuridis mengenai pembayaran ganti kerugian terhadap korban kecelakaan lalu 
lintas dalam konstelasi peradilan pidana. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriftif yang menggabunggkan data-data kepustakaan dengan data-
data yang diperoleh dari lapangan (wawancara) dengan menggunakan data hukum 
primer dan bahan hukum sekunder. 




Is the compensation payment is an obligation of the perpetrator to the victim, or 
the victim's family? or only a sheer pleasure? It was some question that often arise 
in the community. Reference regarding compensation governed by Law No. 22 of 
2009 on Road Traffic and Transport (RTAT) where the creator (actors) may be 
subject to civil liability for damages incurred. The purpose of this study was to 
determine how the process of change devisit repay the victims of traffic accidents, 
and to know how considerations-considerations of judges in imposing its decision 
if the parties had reconciled. The research method used in this study is the 
juridical empirical research method of this study examines the concept of 
normative, juridical regarding payment or compensation to the victims of traffic 
accidents in the constellation of criminal justice. Type of research is a descriptive 
study of assimilating the data-literature data with the data-the data obtained from 
the field (interview), by using the data of primary law and secondary law.  
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